
BAB V 
PENUTUP 

 
1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis Gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian berjumlah 11 jenis 

Gastropoda epifauna dan 7 jenis Gastropoda treefauna. 

2. Keanekaragaman Gastropoda di lokasi penelitian berada pada kategorisedang. 

3. Indeks kesamaan Gastropodaepifauna dan Gastropoda treefauna di lokasi 

penelitian termasuk pada kategori sama.  

1.2 Saran 

Perlu penelitian lanjutan tentang kerapatan dan pola sebaran Gastropoda di 

Perairan Teluk Tomini, Desa Pohuwato Timur, Kecamatan Marisa, Kabupaten 

Pohuwato.  
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